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 Berdasarkan Surat Edaran Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Semester Genap 

2025/2026 No. 024/IPWIJA.LP2M/PkM-00/2026 tanggal 2 Maret 2026 dan surat permohonan 

dari Lembaga Kursus dan Pelatihan Kami Kompeten Indonesia perihal permohonan 

Narasumber, Pendamping dan Pemberi Materi, dengan ini Kepala LP2M Universitas IPWIJA 

menugaskan: 

  Meli Andriyani S.E., M.M. (NIDN: 0323027605) 

Untuk menjadi Narasumber dalam kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan pada: 

 Hari / tanggal : Minggu s/d Kamis, 26 s/d 30 April 2026 

 Waktu : 09.00 WIB s/d selesai  

 Tempat : Hotel Yuan, Jl. Pintu Air V no 53, Pasar Baru, Jakarta Pusat 

 Tema : “Pengadministrasian Keuangan dan Manajemen Risiko.” 

  

 Setelah pelaksanaan kegiatan Dosen yang ditugaskan diwajibkan membuat Laporan 

Pelaksanaan Kegiatan kepada pemberi tugas (LP2M Universitas IPWIJA). Mohon bantuan 

penanggungjawab kegiatan membantu menyediakan berkas yang diperlukan untuk pembuatan 

laporan pelaksanaan kegiatan. 

 

Demikian Surat Tugas ini disampaikan untuk dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung 

jawab. 

 

 

 

 

Bogor, 24 April 2026      
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ADMINISTRASI KEUANGAN
Jakarta, 27  April 2026

PELATIHAN 
BERBASIS SKKNI

SKEMA PENGELOLA



Nama Skema : Pengelola Administrasi Keuangan



Apa itu 
Administrasi 
Keuangan???

Administrasi keuangan adalah proses pengelolaan dan pengaturan 

segala aktivitas yang berkaitan dengan penerimaan, penyimpanan, 

penggunaan, dan pelaporan dana atau sumberdaya keuangan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan.

Tujuan utama dari administrasi keuangan adalah memastikan bahwa 

dana digunakan secara efisien, efektif, dan sesuai dengan perencanaan serta 

kebijakan yang telah ditetapkan.



Komponen Utama Administrasi Keuangan

❑ Perencanaan Keuangan : Menyusun rencana penggunaan dana agar tujuan organisasi tercapai.

❑ Penganggaran  : Membuat anggaran sebagai pedoman dalam mengelola pendapatan dan 

pengeluaran.

❑ Pengendalian Keuangan  : Memantau realisasi anggaran untuk mencegah penyimpangan.

❑ Pencatatan Transaksi  : Mencatat semua transaksi keuangan secara sistematis dan akurat.

❑ Pelaporan Keuangan  : Menyusun laporan yang menggambarkan kondisi keuangan organisasi.



Fungsi
Administrasi Keuangan

Mengatur aliran kas masuk dan keluar agar tetap 

seimbang.

Menjamin ketersediaan dana untuk operasional 

sehari-hari maupun investasi.

Mengontrol penggunaan dana agar tidak terjadi 

pemborosan atau penyalah gunaan.

Memberikan informasi yang akurat bagi manajemen 

untuk pengambilan keputusan.



Pengelola administrasi keuangan adalah individu atau 

pihak yang bertanggungjawab untuk mengatur, 

mengelola, dan mengawasi seluruh kegiatan yang 

berkaitan dengan administrasi keuangan dalam suatu 

organisasi, perusahaan, atau instansi. Tugas utama 

pengelola ini adalah memastikan bahwa semua proses 

pengelolaan dana berjalan dengan baik sesuai prosedur 

dan kebijakan yang berlaku.

Pengertian Pengelola Administrasi Keuangan



Mencatat transaksi keuangan : Memastikan semua pemasukan dan 

pengeluaran tercatat secara akurat.

Menyusun laporan keuangan : Membuat laporan berkala tentang 

kondisi finansial organisasi.

Mengontrol anggaran : Memantau penggunaan anggaran agar tidak 

melebihi batas yang telah ditetapkan.

Mengatur pembayaran dan penerimaan dana : Menjamin kelancaran 

arus kas masuk dan keluar.

Menjaga kepatuhan terhadap aturan : Memastikan semua aktivitas 

keuangan sesuai dengan peraturan internal maupun eksternal.

Tugas dan Peran
Pengelola Administrasi Keuangan



Kualifikasi Umum
Pengelola Administrasi Keuangan

Memiliki pengetahuan tentang akuntansi dasar dan 

manajemen keuangan.

Teliti, jujur, serta mampu bekerja secara sistematis.

Mampu menggunakan perangkat lunak administrasi 

atau akuntansi (misalnya Excel, software akuntansi).



KODEUNIT :N.82ADM00.084.2

JUDULUNIT : Menyusun AnggaranTahunan

KODE UNIT : N.82ADM00.070.2

JUDUL UNIT : Mempersiapkan Penyusunan Anggaran Tahunan



Anggaran adalah rencana keuangan yang disusun secara sistematis dan terperinci untuk 

suatu periode tertentu, biasanya satu tahun. Anggaran berfungsi sebagai pedoman dalam 

mengelola pendapatan dan pengeluaran agar tujuan organisasi atau individu dapat tercapai 

dengan efisien.

Fungsi Anggaran

Anggaran memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan organisasi atau 

individu.

Fungsi-fungsi utama anggaran meliputi:

1. Perencanaan (Planning)

Anggaran berfungsi sebagai alat untuk merencanakan kegiatan 

keuangan di masa depan.

Dengan anggaran, organisasi dapat menentukan target pendapatan 

dan batas pengeluaran yang realistis.

Membantu mengantisipasi kebutuhan dana dan sumber daya 

lainnya agar tujuan tercapai secara efektif.

Pengertian Anggaran



Fungsi-fungsi utama anggaran meliputi:

2. Pengendalian (Controlling)

Anggaran digunakan untuk mengontrol pelaksanaan kegiatan 

keuangan agar sesuai dengan rencana.

Melalui perbandingan antara realisasi dan anggaran, manajemen 

dapat mendeteksi penyimpangan atau pemborosan.

Memberikan dasar bagi tindakan korektif jika terjadi ketidaksesuaian.

3. Koordinasi (Coordinating)

Anggaran menyatukan berbagai bagian atau departemen dalam 

organisasi sehingga bekerja secara sinergis.

Memastikan bahwa semua unit memahami batasan dana dan prioritas 

penggunaan sumberdaya bersama.



Fungsi-fungsi utama anggaran meliputi:

4. Motivasi (Motivating)

Dengan adanya target yang jelas melalui anggaran, karyawan atau 

tim termotivasi untuk mencapai sasaran tersebut.

Menjadi tolok ukur pencapaian kinerja yang dapat memacu 

semangat kerja.

5. Evaluasi Kinerja (Evaluating Performance)

Anggaran menyediakan standar untuk menilai keberhasilan 

pelaksanaan program atau proyek tertentu.

Membantu manajemen mengevaluasi efektivitas penggunaan dana serta 

efisiensi operasional.



Mempersiapkan Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT)

Langkah- langkah Dalam Mempersiapkan Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT)

1. Mengumpulkan Data Rencana Kerja Anggaran Tahunan

Dalam mempersiapkan penyusunan anggaran tahunan, pengumpulan data rencana kerja dari 

setiap unit kerja harus dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Hal ini bertujuan agar proses 

penyusunan anggaran berjalan lancar, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Apa yang mesti dilakukan?

a) Pemberitahuan tentang Jadwal Penyusunan Rencana Kerja Anggaran Tahunan.

b) Mendistribusikan Format Standar Anggaran

c) Memeriksa Kelengkapan

d) Rekapitulasi RKAT dari setiap bagian.



2. Menyiapkan Penyusunan Rencana Kerja Anggaran tahunan

Apa yang harus di persiapkan :
a) Menyiapkan data rekapitulasi dari masing masing anggaran yang diajukan
b) Menyampaikan usulan anggaran kepada Atasan
c) Mendokumentasikan RKAT yang telah disetujui atasan
d) Mendistribusikan RKAT ke tiap bagian/unit kerja











Langkah-Langkah dalam Menyusun Anggaran

1. Menyiapkan Anggaran
a. Kebutuhan kas
b. Tujuan organisasi
c. Alat ukur

2. Memperkirakan Komponen Nilai Anggaran
a.  Memperkiraan kebuthan kas dimasa yang akan datang dengan melihat pengeluaran dimasa lalu
b. Mengidentifikasi Resiko Keuangan

3. Menyusun Anggaran Kerja Tahunan
a. Menyusun data dari kebutuhan kas ayng telah ditentukan
b. RKAT di evaluasi berdasarkan keselarasan dengan Starategi Organisasi
c. Hasil Evalusai diajukan untuk mendapat persetujuan pimpinan
d. Mensosiliasi kan RKAT yang telah disetujui ke selutuh unit kerja









Pengertian Pajak



MEMPERSIAPKAN LAPORAN PAJAK

1.Mengumpulkan data pajak
a)  Pengumpulan sesuai dengan waktu yang ditentukan
b)) Menyipakan seluruh data yang dibutuhkan sesuai jenis pajak

2. Mempersiapkan Penyusunan Laporan Pajak
a)Merekapitulasi data pajak
b)B) Mendokumentasikan data pajak sesuai dengan regulasi organisasi
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LATAR BELAKANG

• Cara penghitungan  dalam pemotongan  PPh Pasal 21  dalam  ketentuan  sebelumnya  

memiliki kompleksitas yang tinggi dan skema perhitungan yang sangat bervariasi 

dibandingkan dengan sistem withholding tax lainnya (misalnya: PPh Final, PPh Pasal 23), 

sehingga menyulitkan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban PPh Pasal 21.

• Telah ditetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2023 tentang Tarif Pemotongan 

dan Pengenaan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas Penghasilan Sehubungan dengan Pekerjaan, 

Jasa, atau Kegiatan Wajib Pajak Orang Pribadi (PP) yang berlaku pada 1 Januari 2024.

DASAR HUKUM

Pasal 21 ayat (8) Undang-Undang Pajak Penghasilan:

“Ketentuan mengenai petunjuk pelaksanaan pemotongan pajak atas penghasilan sehubungan dengan 

pekerjaan, jasa, atau kegiatan diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan”.

http://www.pajak.go.id/


3SUBSTANSI

Simplifikasi cara 

penghitungan atas 

pemotongan PPh Pasal 

21 melalui penggunaan 

tabel tarif efektif untuk 

menghitung kewajiban 

PPh Pasal 21 masa pajak 

selain masa pajak terakhir 

(Januari s.d. November).

Cara penghitungan PPh 

setahun tetap menggunakan 

tarif Pasal 17 ayat (1) huruf a 

UU PPh seperti ketentuan 

sebelumnya.

Penerapan kebijakan tarif efektif 

tidak memberikan tambahan 

beban pajak baru bagi 

masyarakat (pegawai) karena 

penghitungan kewajiban PPh 

Pasal 21 setahun menggunakan 

tarif yang sama dengan 

ketentuan yang berlaku 

sebelumnya.

www.pajak.go.id
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TARIFPEMOTONGANPAJAKPENGHASILAN PASAL 21

1

Tarif Pasal 17 Ayat (1) huruf a Undang-Undang Pajak Penghasilan

www.pajak.go.id

Lapisan Penghasilan Kena Pajak Tarif Pajak

sampai dengan Rp60.000.000,00 (enam puluh juta rupiah)
5%

(lima persen)

di atas Rp60.000.000,00 (enam puluh juta rupiah) s.d.

Rp250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah)

15%

(lima belas persen)

di atas Rp250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah) s.d. 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)

25%

(dua puluh lima persen)

di atas Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) s.d.

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah)

30%

(tiga puluh persen)

di atas Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah)
35%

(tiga puluh lima persen)

TARIF PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21

http://www.pajak.go.id/


TARIF PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21
2

Tarif Efektif Bulanan

TER A = PTKP : TK/0 (54 juta); TK/1 & K/0 (58,5 juta)

TER B = PTKP : TK/2 & K/1 (63 juta); TK/3 & K/2 (67,5 juta) 

TER C = PTKP : K/3 (72 juta)

3

Tarif Efektif Harian

Penghasilan Bruto Harian TER Harian

<= Rp450ribu 0% x Ph Bruto Harian

> Rp450ribu – Rp2,5 juta 0,5% x Ph Bruto Harian

www.pajak.go.id

TARIF PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21
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No Lapisan Penghasilan Bruto (Rp) TER A

1 sampai dengan 5.400.000 0,00%

2 5.400.001 s.d. 5.650.000 0,25%

3 5.650.001 s.d. 5.950.000 0,50%

4 5.950.001 s.d. 6.300.000 0,75%

5 6.300.001 s.d. 6.750.000 1,00%

6 6.750.001 s.d. 7.500.000 1,25%

7 7.500.001 s.d. 8.550.000 1,50%

8 8.550.001 s.d. 9.650.000 1,75%

9 9.650.001 s.d. 10.050.000 2,00%

10 10.050.001 s.d. 10.350.000 2,25%

11 10.350.001 s.d. 10.700.000 2,50%

12 10.700.001 s.d. 11.050.000 3,00%

13 11.050.001 s.d. 11.600.000 3,50%

14 11.600.001 s.d. 12.500.000 4,00%

15 12.500.001 s.d. 13.750.000 5,00%

16 13.750.001 s.d. 15.100.000 6,00%

17 15.100.001 s.d. 16.950.000 7,00%

18 16.950.001 s.d. 19.750.000 8,00%

19 19.750.001 s.d. 24.150.000 9,00%

20 24.150.001 s.d. 26.450.000 10,00%

21 26.450.001 s.d. 28.000.000 11,00%

22 28.000.001 s.d. 30.050.000 12,00%

TER A = PTKP : TK/0 (54 juta); TK/1 & K/0 (58,5 juta)

No Lapisan Penghasilan Bruto (Rp) TER A

23 30.050.001 s.d. 32.400.000 13,00%

24 32.400.001 s.d. 35.400.000 14,00%

25 35.400.001 s.d. 39.100.000 15,00%

26 39.100.001 s.d. 43.850.000 16,00%

27 43.850.001 s.d. 47.800.000 17,00%

28 47.800.001 s.d. 51.400.000 18,00%

29 51.400.001 s.d. 56.300.000 19,00%

30 56.300.001 s.d. 62.200.000 20,00%

31 62.200.001 s.d. 68.600.000 21,00%

32 68.600.001 s.d. 77.500.000 22,00%

33 77.500.001 s.d. 89.000.000 23,00%

34 89.000.001 s.d. 103.000.000 24,00%

35 103.000.001 s.d. 125.000.000 25,00%

36 125.000.001 s.d. 157.000.000 26,00%

37 157.000.001 s.d. 206.000.000 27,00%

38 206.000.001 s.d. 337.000.000 28,00%

39 337.000.001 s.d. 454.000.000 29,00%

40 454.000.001 s.d. 550.000.000 30,00%

41 550.000.001 s.d. 695.000.000 31,00%

42 695.000.001 s.d. 910.000.000 32,00%

43 910.000.001 s.d. 1.400.000.000 33,00%

44 lebih 1.400.000.000 34,00%

www.pajak.go.id
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No Lapisan Penghasilan Bruto (Rp) TER B

1 sampai dengan 6.200.000 0,00%

2 6.200.001 s.d. 6.500.000 0,25%

3 6.500.001 s.d. 6.850.000 0,50%

4 6.850.001 s.d. 7.300.000 0,75%

5 7.300.001 s.d. 9.200.000 1,00%

6 9.200.001 s.d. 10.750.000 1,50%

7 10.750.001 s.d. 11.250.000 2,00%

8 11.250.001 s.d. 11.600.000 2,50%

9 11.600.001 s.d. 12.600.000 3,00%

10 12.600.001 s.d. 13.600.000 4,00%

11 13.600.001 s.d. 14.950.000 5,00%

12 14.950.001 s.d. 16.400.000 6,00%

13 16.400.001 s.d. 18.450.000 7,00%

14 18.450.001 s.d. 21.850.000 8,00%

15 21.850.001 s.d. 26.000.000 9,00%

16 26.000.001 s.d. 27.700.000 10,00%

17 27.700.001 s.d. 29.350.000 11,00%

18 29.350.001 s.d. 31.450.000 12,00%

19 31.450.001 s.d. 33.950.000 13,00%

20 33.950.001 s.d. 37.100.000 14,00%

TER B = PTKP : TK/2 & K/1 (63 juta); TK/3 & K/2 (67,5 juta)

No Lapisan Penghasilan Bruto (Rp) TER B

21 37.100.001 s.d. 41.100.000 15,00%

22 41.100.001 s.d. 45.800.000 16,00%

23 45.800.001 s.d. 49.500.000 17,00%

24 49.500.001 s.d. 53.800.000 18,00%

25 53.800.001 s.d. 58.500.000 19,00%

26 58.500.001 s.d. 64.000.000 20,00%

27 64.000.001 s.d. 71.000.000 21,00%

28 71.000.001 s.d. 80.000.000 22,00%

29 80.000.001 s.d. 93.000.000 23,00%

30 93.000.001 s.d. 109.000.000 24,00%

31 109.000.001 s.d. 129.000.000 25,00%

32 129.000.001 s.d. 163.000.000 26,00%

33 163.000.001 s.d. 211.000.000 27,00%

34 211.000.001 s.d. 374.000.000 28,00%

35 374.000.001 s.d. 459.000.000 29,00%

36 459.000.001 s.d. 555.000.000 30,00%

37 555.000.001 s.d. 704.000.000 31,00%

38 704.000.001 s.d. 957.000.000 32,00%

39 957.000.001 s.d. 1.405.000.000 33,00%

40 lebih dari 1.405.000.000 34,00%

www.pajak.go.id
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No Lapisan Penghasilan Bruto (Rp) TER C

1 sampai dengan 6.600.000 0,00%

2 6.600.001 s.d. 6.950.000 0,25%

3 6.950.001 s.d. 7.350.000 0,50%

4 7.350.001 s.d. 7.800.000 0,75%

5 7.800.001 s.d. 8.850.000 1,00%

6 8.850.001 s.d. 9.800.000 1,25%

7 9.800.001 s.d. 10.950.000 1,50%

8 10.950.001 s.d. 11.200.000 1,75%

9 11.200.001 s.d. 12.050.000 2,00%

10 12.050.001 s.d. 12.950.000 3,00%

11 12.950.001 s.d. 14.150.000 4,00%

12 14.150.001 s.d. 15.550.000 5,00%

13 15.550.001 s.d. 17.050.000 6,00%

14 17.050.001 s.d. 19.500.000 7,00%

15 19.500.001 s.d. 22.700.000 8,00%

16 22.700.001 s.d. 26.600.000 9,00%

17 26.600.001 s.d. 28.100.000 10,00%

18 28.100.001 s.d. 30.100.000 11,00%

19 30.100.001 s.d. 32.600.000 12,00%

20 32.600.001 s.d. 35.400.000 13,00%

21 35.400.001 s.d. 38.900.000 14,00%

TER C = PTKP : K/3 (72 juta)

No Lapisan Penghasilan Bruto (Rp) TER C

22 38.900.001 s.d. 43.000.000 15,00%

23 43.000.001 s.d. 47.400.000 16,00%

24 47.400.001 s.d. 51.200.000 17,00%

25 51.200.001 s.d. 55.800.000 18,00%

26 55.800.001 s.d. 60.400.000 19,00%

27 60.400.001 s.d. 66.700.000 20,00%

28 66.700.001 s.d. 74.500.000 21,00%

29 74.500.001 s.d. 83.200.000 22,00%

30 83.200.001 s.d. 95.600.000 23,00%

31 95.600.001 s.d. 110.000.000 24,00%

32 110.000.001 s.d. 134.000.000 25,00%

33 134.000.001 s.d. 169.000.000 26,00%

34 169.000.001 s.d. 221.000.000 27,00%

35 221.000.001 s.d. 390.000.000 28,00%

36 390.000.001 s.d. 463.000.000 29,00%

37 463.000.001 s.d. 561.000.000 30,00%

38 561.000.001 s.d. 709.000.000 31,00%

39 709.000.001 s.d. 965.000.000 32,00%

40 965.000.001 s.d. 1.419.000.000 33,00%

41 lebih dari 1.419.000.000 34,00%

www.pajak.go.id
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RESUME SKEMA PMK-

168/2023

Subjek 

Penerima 

Penghasilan

PEGAWAI TETAP & PENSIUNAN

atas seluruh penghasilan

PNS/TNI/POLRI/PN/PENSIUNAN

atas penghasilan tetap teratur

BUKAN PEGAWAI

atas honor dsj

Diterapkan setiap masa,

kecuali masa pajak terakhir

Diterapkan per Masa Pajak 

atau pada saat terutang

= Ph. Bruto x TER Bulanan

= Ph. Bruto x 50% x Tarif Ps. 17

PEGAWAI TIDAK TETAP

atas upah dsj

= Ph. Bruto sehari x TER Harian

Diterapkan pada masa pajak 

terakhir
= PKP setahun x Tarif Ps. 17

Tidak dibayar

bulanan

Rp0 – 2.500.000 / hari

> Rp2.500.000 / hari = Ph. Bruto x 50% x Tarif Ps. 17

Dibayar bulanan
= Ph Bruto bulanan x TER 

Bulanan

ANGGOTA DEWAN KOMISARIS/PENGAWAS 

YG MENERIMA PH TIDAK TERATUR

atas honor dsj

MANTAN PEGAWAI

atas jasa produksi, tantiem, gratifikasi, bonus 

atau imbalan lain

Diterapkan per Masa Pajak

Diterapkan per Masa Pajak

= Ph. Bruto x TER Bulanan

PESERTA KEGIATAN

atas hadiah atau sehubungan dg kegiatan

PESERTA PROGRAM PENSIUN (PEGAWAI)

atas penarikan dana pensiun di awal
= Ph. Bruto x Tarif Ps. 17

Diterapkan per Masa Pajak

atau pada saat terutang
= Ph. Bruto x Tarif Ps. 17

http://www.pajak.go.id/


IMPLEMENTASI TARIF TER UNTUK 10 UMR 

PROVINSI TERTINGGI 2024
22

TER A: 5 lapisan tarif terendah

TER B: 5 lapisan tarif terendah

TER C: 5 lapisan tarif terendah

No Lapisan Penghasilan Bruto (Rp) TER A

1 sampai dengan 5.400.000 0,00%

2 5.400.001 s.d. 5.650.000 0,25%

3 5.650.001 s.d. 5.950.000 0,50%

4 5.950.001 s.d. 6.300.000 0,75%

5 6.300.001 s.d. 6.750.000 1,00%

No Lapisan Penghasilan Bruto (Rp) TER B

1 sampai dengan 6.200.000 0,00%

2 6.200.001 s.d. 6.500.000 0,25%

3 6.500.001 s.d. 6.850.000 0,50%

4 6.850.001 s.d. 7.300.000 0,75%

5 7.300.001 s.d. 9.200.000 1,00%

No Lapisan Penghasilan Bruto (Rp) TER C

1 sampai dengan 6.600.000 0,00%

2 6.600.001 s.d. 6.950.000 0,25%

3 6.950.001 s.d. 7.350.000 0,50%

4 7.350.001 s.d. 7.800.000 0,75%

5 7.800.001 s.d. 8.850.000 1,00%

Berdasarkan  ketentuan  PP-58/2023,  atas  pegawai 

dengan penghasilan per bulan sebesar UMR, besarnya 

pemotongan PPh Pasal 21 bulanan untuk masa pajak 

Januari s.d. November adalah sebesar nihil.

www.pajak.go.id

http://www.pajak.go.id/


Tuan A bekerja pada PT Z. Tuan A berstatus menikah dan tidak memiliki tanggungan (K/0). Premi JKK dan JKM per bulan yang dibayar oleh 

PT Z untuk Tuan A adalah masing-masing sebesar 0,50% dan 0,30% dari komponen gaji Tuan A. Iuran pensiun yang dibayarkan oleh PT Z 

untuk Tuan A adalah sebesar Rp200.000,00 per bulan sedangkan iuran pensiun yang dibayar sendiri oleh Tuan A melalui PT Z adalah 

sebesar Rp100.000,00 per bulan. Tuan A melakukan pembayaran zakat sebesar Rp200.000,00 per bulan melalui PT Z kepada Badan Amil 

Zakat yang disahkan oleh pemerintah. Selama tahun 2024, Tuan A menerima atau memperoleh penghasilan dan penghitungan PPh Pasal 21 

sebagai berikut:

Bulan
Gaji 

(Rp)

Tunjangan 

(Rp)

Tunjangan 

Hari Raya 

(Rp)

Bonus 

(Rp)

Uang 

Lembur 

(Rp)

Premi JKK 

dan JKM 

(Rp)

Penghasilan 

Bruto (Rp)

Tarif 

Efektif 

Bulanan 

Kategori 

A

PPh Pasal 

21 (Rp)

Januari 10.000.000 20.000.000 80.000 30.080.000 13% 3.910.400

Februari 10.000.000 20.000.000 5.000.000 80.000 35.080.000 14% 4.911.200

Maret 10.000.000 20.000.000 80.000 30.080.000 13% 3.910.400

April 10.000.000 20.000.000 80.000 30.080.000 13% 3.910.400

Mei 10.000.000 20.000.000 5.000.000 80.000 35.080.000 14% 4.911.200

Juni 10.000.000 20.000.000 80.000 30.080.000 13% 3.910.400

Juli 10.000.000 20.000.000 20.000.000 80.000 50.080.000 18% 9.014.400

Agustus 10.000.000 20.000.000 80.000 30.080.000 13% 3.910.400

September 10.000.000 20.000.000 80.000 30.080.000 13% 3.910.400

Oktober 10.000.000 20.000.000 80.000 30.080.000 13% 3.910.400

November 10.000.000 20.000.000 80.000 30.080.000 13% 3.910.400

Desember 10.000.000 20.000.000 60.000.000 80.000 90.080.000

Jumlah 120.000.00 240.000.000 60.000.000 20.000.000 10.000.000 960.000 450.960.000 50.120.000

Petunjuk pelaksanaan juga berlaku untuk menghitung PPh Pasal 21 bagi penerima pensiun 

berkala serta PNS. Anggota TNI, Anggota Polri, Pejabat Negara, dan Pensiunannya.

Contoh Penghitungan PPh Pasal 21 Atas Pegawai Tetap Yang
Menerima Atau Memperoleh Penghasilan Dalam Satu Tahun Pajak

Setiap Masa Pajak : Masa Pajak Terakhir:

www.pajak.go.id

http://www.pajak.go.id/
























































CONTOH LAPORAN KEUANGAN 













Thank
You
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